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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan dalam mengembangkaresuaya manusia
yang diperlukan bagi pembangunan bangsa disemaadikhidupan. Untuk itu
penyelenggaraan pendidikan perlu ditujukan padayaipg@eningkatan mutu
pendidikan yang meliputi mutu guru, mutu prosesajael mengajar, mutu
layanan, serta mutu lulusan yang ditandai dengageebangan pengetahuan,
sikap dan keterampilan peserta didik.

Sekolah adalah sebuah lembaga pelayanan jasa @mdighng dalam
melaksanakan kegiatannya harus selalu berupaya muémekeinginan
pelanggan. Pelanggan adalah kelompok orang atayama&sat yang mempunyai
kepentingan baik langsung maupun tidak langsung @éaksanaan pendidikan
maupun hasil-hasilnya: meliputi siswa, orang tuawai staf, masyarakat dan
pemerintah. Berbagai kepentingan yang berbedapgdanggan tersebut harus
menjadi acuan utama dalam merencanakan maupunsaakitan pendidikan.

Pelanggan sekolah yang utama adalah siswa, pana sepatutnya
memperoleh kepuasan. Kepuasan tersebut menyaripkatutu layanan yang
berkaitan dengan kegiatan belajarnya, 2) mutu kyatalam menjalani tugas-
tugas perkembangan pribadinya, sehingga merekd let@mahami realitas

dirinya dan dapat mengatasi sendiri persoalan-p&msyang dihadapinya, dan



3) pemenuhan kebutuhan kemanusiaannya (dari kednutdhasar, rasa aman,
penghargaan, pengakuan dan aktualisasi diri).

Organisasi sekolah yang berorientasi pada TQM joaru memiliki
relevansi dalam pendidikan. Untuk mencapainya sékdiarus memberikan
penekanan pada mutu pelajar, dan mutu pelajar dap=tpai apabila institusi
memenuhi mutu layanan pembelajaran siswa. Seyenty diungkapkan oleh
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2004:57) bahwa :

Layanan pembelajaran merupakan aspek utama orgamsiskolah,
sekolah yang efektif senantisa responsif dan adapsrhadap
perkembangan lingkungan yang kompleks dan penuldakgastian.
Untuk itu organisasi harus mengembangkan dan mieaikagn
kemampuan dalam memberikan kualitas produk dan jespada
pelanggannya dalam era kompetisi yang semakin klatyanan
pembelajaran merupakan urusan utama sekolah yamgadanepatokan

terjadi atau tidaknya perubahan kemampuan siswagaebepresentasi dari
upaya yang dilakukan guru dan manajemen sekolah.

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwanian pembelajaran
menjadi urusan yang paling utama bagi sekolah giagukan oleh guru dalam
situasi edukatif yang ditandai dengan terjadi at@daknya perubahan
kemampuan siswa. Institusi pendidikan yang mendgamarosedur mutu harus
menangkap secara serius isu-isu tentang gaya tamukein pembelajaran untuk
menciptakan strategi individualisasi dan diferesisimlam pembelajaran.

Sedangkan dewasa ini, keluhan-keluhan masyarakah akndahnya
kualitas layanan pendidikan sudah menjadi bahasag tidak pernah ada
ujungnya. Terlebih lagi, sekarang ini masyarakataen mengerti dan menuntut

akan pendidikan yang bermutu, masyarakat sudah mamgmbuat pilihan-



pilihan bagi pendidikan anaknya yang didasarkarapaettimbangan mutu. Hal
ini mengakibatkan terjadinya kompetisi di tingkatgekolahan.

Permasalahan yang kemudian muncul adalah “Apakayarekat sudah
sangat tidak puas terhadap pendidikan dewasa @i l¢tidakpuasan hanya
diarahkan pada beberapa lembaga yang memberikayapein pendidikan? Atau
"Apakah semua lembaga pendidikan memberikan petayagang tidak
memuaskan konsumennya?

Pada kenyataannya memang masih banyak lembagad@mdiyang
belum mampu memberikan mutu layanan yang optinnbhtap siswa, terutama
dalam memberikan layanan yang berkaitan denganategibelajar. Hal ini
terlihat dengan banyaknya bangunan sekolah yarakridasilitas belajar yang
tidak memadai, bahkan masih ada sekolah yang keganaguru padahal guru
adalah pemberi layanan langsung kepada siswa, &@dayanan pengajaran,
bimbingan, dan pelatihan. Dan apabila aspek gumng y&enjadi komponen
utama dalam mutu layanan pembelajaran tidak tetpemmaka siswa akan
terhambat dalam kegiatan belajarnya dengan kataslawa tidak memperoleh
mutu layanan pembelajaran yang dibutuhkannya. 8sf@erg diberitakan dalam
harian umum Pikiran Rakyat (2005)

Jawa Barat pada tahun 2005, masih kekurangan du@@® orang di
antaranya 48.000 guru sekolah dasar (SD) atau 39%00 guru SLTP

atau 30%. Bangunan sekolah yang rusak di Jawa B&r@00 buah, di

antaranya 43.000 bangunan sekolah dasar (SD) d¥0 3angunan
SLTP. (Deding Ishak).



Tidak tercapainya mutu layanan yang berkaitan derigegiatan belajar
(mutu layanan pembelajaran) tentu saja akan beralangada menurunnya
motivasi belajar siswa, juga menghambat efektivitasses belajar mengajar,
yang pada akhirnya ditandai dengan prestasi sismg ynenurun dan kualitas
lulusan yang rendah.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya mutu laypearbelajaran
dapat mulai dilakukan oleh para pengelola pendiditatingkat lembaga serta
komitmen organisasi terhadap perbaikan mutu layan8eperti yang
diungkapkan oleh Walikota Medan Abdillah dalam &ariSIB (2005) bahwa
"pengelola pendidikan perlu melahirkan inovasi damobosan baru dengan
meningkatkan kualitas maupun mutu pendidikan gursanpu bersaing dan
berkompetisi pada era globalisasi.”

Berbagai terobosan, kini mulai dilakukan oleh sakol untuk
memperbaiki mutu sekolah dan meningkatkan dayagsantar lembaga
pendidikan, salah satu upaya yang diambil adalatyate mengadopsi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2000. Meskipun Standarmiaigonal 1ISO belum
memiliki garis pedoman untuk pendidikan dan petatihnamun sedang dalam
proses pengembangan. Karena berasal dari dunistindstilah standar menjadi
tidak akrab bagi kebanyakan masyarakat dalam piadid SO hanya mengatur
standar bagi sistem mutu dan tidak mengatur stayaiag harus dicapai oleh

institusi atau pelajarnya.



SMM ISO 9001:2000 merupakan “sistem manajemen tasaluntuk
jaminan dalam hal desain, pengembangan, produisglasi, dan pelayanan”.
(Zulian Yamit, 2005:152).

Sertifikasi SMM 1SO 9001:2000 adalah suatu bentetoliosan pada
tataran manajemen yang nantinya secara bertahap dd@at meningkatkan
kualitas pendidikan, hal ini dikarenakan sistem ajmen mutu 1SO 9001:2000
menekankan konsep pengendalian sejak dini, lebihekamkan pencegahan
ketidaksesuaian daripada mengoreksi setelah tek@itiaksesuaian. Sehingga,
semua fungsi dalam organisasi yang berdampak tgphlgblitas dan kepuasan
konsumen dikendalikan dengan sistematika pengemdalang dirancang dan
distandarkan sedemikian rupa, dan bila diterapkamgan benar, maka kepastian
kualitas dan konsistensi kualitas untuk memberika&puasan kepada pelanggan
dapat tercapai. Seperti yang tertuang dalam peageQuality Management
Systems (ISO 9001:2000) ialah :

Sekumpulan prosedur terdokumentasi dan gkaktpraktek standar
untuk manajemen sistem, yang bertujuan menjamieskesan dari suatu
proses dan produk (barang atau jasa) terhadaptebuaitau persyaratan
tertentu, dimana kebutuhan atau persyaratan tarterdebut ditentukan
atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi
(Vincent Gaspersz, 2006 : 10)

Sekolah yang telah menerapkan SMM 1SO 9001:200@atersekolah
yang tidak menerapkan SMM ISO 9001:2000 tentu mkinpkerbedaan dalam
hal manajemen juga dalam hal mutu layanan pembatajga. Hal ini

dikarenakan adanya sistem pengendalian yang dmgncan distandarkan

sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya kesalahan



Gambaran empirik dilapangan menunjukkan hal tetselemgan jelas.
Dimana Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 13 yanghtehengadopsi dan
mendapatkan sertifikat SMM ISO 9001:2000 pada tahg§g Juni 2005 sebagai
sebuah bukti pengakuan terhadap Sistem Manajememn Wang berstandar
internasional oleh Lembaga sertifikasi PT TUV Intsional Indonesia. Dengan
menerapkan SMM 1SO 9001:2000 maka SMKN 13 memberij@minan
konsistensi terhadap kualitas layanan hal ini dikak dengan adanya perhatian
sekolah terhadap kepuasan peserta didik melaluibagien kuesioner secara
periodik untuk melihat sejaunmana tingkat kepugseserta didik, pembinaan
terhadap guru dan staf dilakukan dengan terprogdam,sebagai konsekuensi
diterapkannya SMM ISO 9001:2000 maka budaya sekdiahentasikan pada
pengembangan budaya mutu, karakteristik lain yaegamjol dalam sekolah
yang menerapkan SMM ISO adalah pendokumentasiag tgiti dimana hal
sekecil apapun tidak luput dari proses dokumentasi.

Berbeda dengan SMK Negeri 13 yang telah melakukanasi dengan
mengadopsi dan memperoleh sertifikasi SMM SO 92000. SMK Negeri 8
belum memperoleh sertifikasi SMM 1SO 9001:2000. iiyd tidak adanya
jaminan konsistensi terhadap kualitas layananjriialikarenakan tidak adanya
proses monitoring secara periodik oleh sekolahatkap kepuasan peserta didik,
dan pembinaan terhadap guru dan staf tidak terpnogrdan tidak adanya
pengembangan budaya sekolah menjadi budaya mutain s#éu proses

pendokumentasian tidak begitu mendetail. Meskipalard standar manajemen



layanannya berbeda, tetapi masing-masing sekolafpongyai satu tujuan yakni
memenuhi kebutuhan peserta didik untuk mencapasdul yang berkualitas.

Berdasarkan studi pendahuluan sebelumnya, dikebathwa SMK Negeri
13 memang unggul. Hal ini terlihat dari proses neman pelayanannya yang
memang berorientasi pada kepuasan peserta dithk) #e hasil survei terhadap
kepuasan peserta didik oleh pihak sekolah mengeediagai layanan yang
diberikan sekolah menunjukkan bahwa peserta didédsgerhadap layanan yang
diberikan oleh sekolah. Hal ini terbukti pula demgprestasi belajar yang
ditunjukkan oleh peserta didik dengan seringnya juaeai berbagai lomba,
bahkan SMK Negeri 13 menjalin kerja sama dengabdgzi industri terkemuka
di Indonesia dan Luar Negeri (dan terus dilakukgraya pengembangan)
sehingga banyak lulusan yang terserap lapangaa. kerj

Dari fenomena diatas dapat terlihat bahwa terd@esabedaan kondisi
sekolah yang menerapkan dan tidak menerapkan SNOVBI®1:2000 sehingga
pertanyaan yang kemudian muncul adalah "apakahatedigerapkannya SMM
ISO 9001:2000 berdampak terhadap mutu layanan pgejatsn’, Untuk
mengetahui sejauhmana dampak penerapan SMM ISQ20@WLterhadap mutu
layanan pembelajaran, maka perlu dilakukan studbgrelingan dengan mutu
layanan pembelajaran di sekolah yang tidak menaraSkM ISO 9001:2000.

Bertolak dari pemikiran diatas, penulis tertarikuknmelakukan penelitian
dengan juduf'Studi Komparatif Mutu Layanan Pembelajaran Di SMWegeri

13 dan SMK Negeri 8 Bandung.”



B. Batasan Dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Masalah yang ingin penulis teliti adalah bagaimamatu layanan
pembelajaran di sekolah yang telah menerapkan SBI®I 9000:2001 serta
bagaimana mutu layanan pembelajaran di sekolah ahgn menerapkan
SMM I1SO 9000:2001.

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini ditetapkan batasan masalahr gggnelitian yang
dilakukan lebih mendalam. Ruang lingkup dan pertahsa yang berkaitan
dengan mutu layanan sekolah sangatlah luas, pesapatgang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mutu layanan terhadegpepa didik berkaitan
dengan kegiatan belajar (mutu layanan pembelajgeang dilihat dari aspek :
a. Mutu mengajar guru
b. Kelancaran layanan belajar mengajar sesuai deagara).
c. Umpan balik yang diterima siswa mengenai pekerjgann
d. layanan keseharian guru terhadap siswa.
e. Kepuasan siswa terhadap layanan mengajar guru.
f. Ketersediaan fasilitas belajar seperti layanan tgrai laboratorium,

layanan perpustakaan, dll.

3. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dimaksudkan agar masalah yastiti dapat dipahami
oleh penulis serta menjadi lebih terarah. Adapurmpsalahan yang akan

penulis kaji dalam penelitian ini, sebagai berikut



1. Bagaimana Mutu Layanan Pembelajaran di Sekolah yaegerapkan
SMM 1SO 9001: 2000 (SMKN 13) ?

2. Bagaimana Mutu Layanan Pembelajaran di Sekolah y#dgk
menerapkan SMM 1SO 9001: 2000 (SMKN 8) ?

3. Adakah perbedaan signifikan antara Mutu Layanan beéajaran Di
Sekolah yang menerapkan SMM ISO 9001:2000 dengénl&e yang

tidak menerapkan SMM ISO 9001:2000 (SMKN 13 dan $W8J ?

C. Tujuan Penéelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menphragambaran
tentang perbedaan mutu layanan pembelajaran diadelkang menerapkan ISO
9001:2000 dengan sekolah yang tidak menerapkard@®@:2000.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalaragebberikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana Mutu Layanan Pembetagiraekolah yang
menerapkan 1ISO 9001:2000 (SMK Negeri 13 Bandung).
2. Untuk mengetahui bagaimana Mutu Layanan Pembetajiirackolah yang
tidak menerapkan 1SO 9001:2000 (SMK Negeri 8 Bagglun
3. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan antata Mayanan
Pembelajaran di sekolah yang menerapkan ISO 9000Q:88ngan sekolah

yang tidak menerapkan 1SO 9001:2000 (SMKN 13 daiKEN3).
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D. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkapatianemberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfadtirdamengembangkan
disiplin ilmu Administrasi Pendidikan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanmigaran tentang
perbedaan Mutu Layanan Pembelajaran di sekolah gamerapkan SMM
ISO 9001: 2000 dengan sekolah yang tidak menerafhdhl ISO 9001:
2000.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamaeaman kepada penulis
khususnya dan pembaca umumnya mengenai mutu lapanaoelajaran.

4. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan
masukan positif dalam mengoptimalkan mutu pelayasakolah terhadap
peserta didik.

5. Bagi dunia pendidikan dan para akademisi, dengamyad penelitian ini

diharapkan dapat menambah wawasan serta kekayaapdéngetahuan.

E. Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini diperlukan anggapan dasar y@daguat dijadikan pegangan
oleh penulis. Anggapan dasar dalam penelitiandalah sebagai berikut :
1. Mutu layanan pembelajaran merupakan salah satwrfaktpenting yang
perlu diberikan dengan optimal oleh pihak sekokdhingga peserta didik

merasa puas dengan pelayanan yang didapatnya. Nbefayanan
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pembelajaran yang baik dapat meningkatkan motildatajar dan prestasi
siswa, yang secara bertahap dapat meningkatkanpeatlidikan.

2. Sekolah memerlukan prosedur pelayanan yang tepat dalam memberikan
pelayanan yang terbaik buat pelanggan (pesertk)dgilah satunya dengan
mengadopsi Sistem Manajemen Mutu 1ISO 9001:2000.

3. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 sebagai su#tens yang
berorientasi pada proses dalam penerapannya sedgnifikant dapat
mempengaruhi mutu pelayanan bagi peserta didik.

4. Sekolah yang menerapkan SMM ISO 9001:2000 dendgeoladeyang tidak
menerapkan SMM [ISO 9001:2000 dalam memberikan nkayaya akan

berbeda.

Hipotesis Kompar atif

Hipotesis komparatif adalah pernyataan yang mekiaju dugaan nilai
dalam satu variabel atau lebih pada sampel yargedar (Sugiyono, 2006:85)

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peaslitini adalah
“Terdapat perbedaan yang signifikant antara mutydaan pembelajaran di
sekolah yang menerapkan SMM ISO 9001:2000 (SMKNd&8pan sekolah

yang tidak menerapkan SMM ISO 9001:2000 (SMKN 8)”



G. Kerangka Berpikir
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Agar mempermudah proses berpikir dalam penelitian maka penulis

merumuskannya dalam kerangka pikir, yakni sebagyakint :

Gambar 1.1
Kerangka Ber pikir
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Tujuan akhir dari proses pendidikan adalah men{kaasilulusan yang

berkualitas yang mampu bersaing di masyarakat damadkerja, dalam

menghasilkan lulusan yang berkualitas banyak falsrg menentukan salah

satunya adalah mutu layanan pembelajaran. Mutuin#ygpembelajaran akan



bergantung pada sistem atau standar yang digunakeh pengelola
pendidikan/pengelola sekolah.

Sekolah dalam hal ini perlu melakukan berbagaiamaterobosan dan
inovasi dalam mengelola proses penyelenggaraanidiesua, hal ini berarti
setiap lembaga pendidikan/sekolah menawarkan jakgygnan yang berbeda.
Sekolah yang menerapkan SMM 1SO 9001:2000 mempkarakteristik yang
berbeda dengan sekolah yang tidak menerapkan SNMIVOI®1:2000 sehingga
dalam proses manajemennya juga berbeda, walaupomikide keseluruhan
komponen dalam memberikan mutu layanan belajarshdiherikan oleh pihak
sekolah (kepala sekolah, guru, staf) kepada pediglitaselaku pelanggan utama
yang mempunyai hak untuk mendapatkan pelayananmyanguaskan.

Keenam dimensi penentu mutu layanan pembelajsesebut diukur
untuk mengetahui sejauhmana pelayanan yang dibbeokeh sekolah dengan
melihat aspek mutu mengajar guru, kelancaran laydedajar mengajar sesuai
dengan jadwal, umpan balik yang diterima siswa raeagpekerjaannya, layanan
keseharian guru terhadap siswa, kepuasan siswadgghHayanan mengajar guru,
dan fasilitas belajar seperti layanan praktik Golatorium, layanan perpustakaan.

Sekolah yang telah menerapkan dan memperolehilsestifSMM 1SO
9001:2000 dalam pelayanannya memiliki standar pelay yang disesuaikan
dengan sistem manajemen mutu tersebut, selairerigash diterapkannya SMM
ISO 9001:2000 kualitas pelayanan dapat lebih terkbkarena adanya sistem

pengendalian mutu melalui audit internal yang dikdn oleh sekolah dan audit
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oleh lembaga sertifikasi secara periodik untuk re¢migui sejauhmana kinerja
sekolah.

Berbeda dengan sekolah yang menerapkan SMM 1SO. 20, sekolah
yang tidak menerapkan dan memperoleh sertifikadiSBIO 9001:2000 sistem
pelayanannya tidak mengacu pada standar mutu gghikgplitas pelayananya
juga berbeda.

Walaupun demikian, baik sekolah yang menerapkan SB®9001:2000
ataupun sekolah yang tidak menerapkan SMM ISO Q000 dalam
memberikan pelayanannya berorientasi pada tercgpanutu lulusan dan mutu

sekolah.

H. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran pembaca teghaadul dan ruang lingkup
permasalahan penelitian, maka perlu dijelaskanrapbéstilah sehingga terdapat
keseragaman konsep berfikir antara peneliti depganbaca.
1. Studi Komparatif
Studi komparatif adalah bentuk penelitian desKriping membandingkan
dua atau lebih dari dua situasi, kejadian, kegigamgram, dll, yang sejenis
atau hampir sama. (Nana Syaodih, 2005:79)
2. Mutu pembelajaran
Mutu pembelajaran mengandung makna bahwa kemamgwaber

daya sekolah dalam mentransformasikan berbagaikaasian situasi untuk



mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi peshdi&. (Sudarwan Danim,
2006)
Mutu Layanan

Feigenbaum (Nasution, 2005:3) menyatakan bahwa madalah
‘kepuasan pelanggan sepenuhnygull customer satisfaction) Suatu
produk/jasa dikatakan berkualitas apabila dapat lpeeikan kepuasan
sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengatyasga diharapkan
konsumen atas suatu produk. Selera atau harapasurken pada suatu
produk selalu berubah, sehingga mutu produk/jaga fuarus berubah atau
disesuaikan.

Kotler (Ratnawati) menjelaskan yang dimaksud pelagaadalah
‘suatu perbuatan dimana seseorang atau suatu kekompnawarkan pada
kelompok/orang lain sesuatu yang pada dasarnysk tlserwujud dan
produksinya berkaitan atau tidak berkaitan dengsai produk’.

Collier (zamit, 2005:22) mengemukakahwa ‘mutu pelayanan lebih
menekankan pada kata pelanggan, pelayanan, kudiyatevel atau tingkat.
Pelayanan terbaik pada pelangdarcellent)dan tingkat kualitas pelayanan
merupakan cara terbaik untuk dapat mempertemukaapd&a konsumen
(standar pelayanan eksternal dan biaya) dan sikieamja cara pelayanan

(standar pelayanan internal, biaya dan keuntungan)’
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4. Mutu Layanan Pembelajaran

Mutu pelayanan pendidikan adalah kemampuan pihakgeela
lembaga pendidikan untuk memberikan pelayanan ysergualitas kepada
pelanggan/peserta didik.

Sedangkan mutu layanan pembelajaran adalah sekfaldas yang
dilakukan oleh guru dan manajemen sekolah baikgaemengorganisasikan
ataupun mengatur lingkungan yang ada disekitar asisehingga dapat
mendorong dan menumbuhkan semangat siswa dalankukafa kegiatan
belajar mengajar serta berhubungan dengan kempgrabahan kemampuan
siswa. (Aan Komariah dan Cepi Triatna , 2004:57)

5. SMM ISO 9001:2000

Standar internasional sistem manajemen kualitas9@0 merupakan
satu dari tiga standar mengenai sistem manajemaitdaiyang dapat dipakai
untuk jaminan kualitas perusahaan/organisasi j&$aM ISO 9001:2000
merupakan sistem manajemen kualitas untuk jamirgland hal desain,
pengembangan, produksi, instalasi, dan pelayadahag Yamit, 2005:152).

6. Sekolah Yang Menerapkan SMM ISO 9001:2000
Sekolah yang menerapkan SMM [ISO 9001:2000 beraréland
pengelolaannya telah-mempunyai komitmen terhadap,sehingga sekolah
yang menerapkan SMM 1SO 9001:2000 semua fungshndalganisasi yang
berdampak terhadap kualitas dan kepuasan konsuikenddlikan dengan
sistematika pengendalian yang dirancang dan diatkad sedemikian rupa,

dan bila diterapkan dengan benar, maka kepastialitdsi dan konsistensi
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kualitas untuk memberikan kepuasan kepada pelangtgrat tercapai.
Sekolah yang telah menerapkan SMM ISO 9001:20@M0hd&i dengan adanya
sertifikat ISO dari lembaga akreditasi.

Sekolah Yang tidak Menerapkan SMM ISO 9001 : 2000

Sekolah yang tidak atau belum menerapkan dan metepeSMM ISO
9001:2000 dalam pengelolaannya tidak mengacu padda yang ada pada
SMM 1ISO 9001:2000, sehingga tidak adanya jaminamlitas, dalam
pengelolaannya tidak berorientasi pada kepuasaangghn, serta semua
fungsi dalam organisasi sekolah yang berdampakadegh kualitas dan
kepuasan konsumen tidak dikendalikan dengan sisteam@engendalian yang
dirancang dan distandarkan sesuai standar 1SO &aidak adanya audit
secara periodik. Walaupun belum menerapkan dan ereteh sertifikat
SMM ISO 9001:2000 bukan tidak mungkin kalau sekotalsebut telah
mempunyai komitmen terhadap mutu hanya saja sekotaEmnisasi belum

mengajukan permohonan/registrasi untuk mendapataifikat.






